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ABSTRAK 

 

Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara suami istri 

dalammewujudkan rumah tangga yang sakinah, mawaddah wa 

rahmah. Pernikahan bukan hanyaterkait dengan hak, tetapi juga terkait 

dengan kewajiban.Dalam hal ini, orang yang mengalamigangguan 

mental akan terkendala dalam memenuhi kewajibannya,yang dapat 

berdampak pada tidak terwujudnya tujuan pernikahan.Penelitiingin 

mengetahui pernikahan pasangan gangguan mentaldalam perspektif 

hukum Islam.Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik melakukan 

penelitian ini. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yang pertama, 

bagaimana pelaksanaan pernikahan pasangan gangguan mentaldi 

KUA Kecamatan Lubuk Batang Kabupaten Ogan Komering Ulu? 

Yang kedua, bagaimana analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan 

pernikahan pasangan gangguan mental?Adapun tujuan penelitian ini, 

yaitu untuk mengetahui pelaksanaan pernikahan pasangan gangguan 

mental, dan untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap 

pelaksanaan pernikahan pasangan gangguan mental.  

Adapun penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 

research) dengan pendekatan kualitatif, pendekatan kualitatif adalah 

penelitian lapangan sehingga untuk memperoleh data peneliti 

melakukan wawancara. Sumber data yang digunkan berupa sumber 

data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer diperoleh 

dengan wawancara secara langsung, sumber data sekunder yaitu 

pendukung dari sumber data primer yang diperoleh dari buku literatur 

yang berhubungan dengan pokok permasalahan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, pertama 

pelaksanaan pernikahan pasangan gangguan mental di KUA Lubuk 

Batang Kabupaten Ogan Komering Ulu, meskipun Bapak Suberi dan 

Bapak Romadi mengidap gangguan mental, namun kondisi ketika 

melaksanakan akad nikah dilakukan dalam keadaan sadar. Akad nikah 

dihadiri lebih dari 5 orang yaitu kedua mempelai, wali, 2 saksi, dan 

kepala KUA. Penyandang gangguan mental sifatnya hanya temporal. 



 
iii 
 
 

Pada saat tidak kambuh, dia cakap bertindak secara sempurna dan 

normal untuk melakukan akad nikah sesuai dengan rukun dan syarat 

yang telah ditentukan. Akad nikah yang dilaksanakan oleh Ibu 

Asroma dan Bapak Suberi serta pasangan Ibu Yuniar dan Bapak 

Romadi dinyatakan sah, baik secara agama maupun hukum. Yang 

kedua,analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan pernikahan 

pasangan gangguan mental, perkawinan lebih baik untuk tidak 

dilaksanakan apabila sudah jelas terdapat gambaran dampaknya akan 

membahayakan keutuhan keluarga. Dari kedua pasangan terdapat 

keadaan rumah tangga yang berbeda dimana, satu pasangan memilki 

rumah tangga yang harmonis namun salah satu pasangan tidak, 

mungkin pada saat pernikahan memenuhi rukun dan syarat akad, 

tetapi belum tentu perjalanan kehidupan pernikahan berikutnya juga 

akan menjadi baik. Dalam hal ini hukum Islam memandang gangguan 

mental sebagai hal yang dapat mempengaruhi maslahat 

pernikahan.Karena pernikahan tidak hanya terhenti pada 

diucapkannya akad saja, melainkan pada kehidupan selanjutnya. 

 

Kata Kunci:Pernikahan, Gangguan Mental, Hukum Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
iv 
 
 

SURAT PERNYATAAN 
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MOTTO 

 

                        

                    

“Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara 

kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-

hamba sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, 

Allah akan member kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. 

Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya), Maha Mengetahui.” 

(QS. An-Nur : 32). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memudahkan serta memahami 

judul yang akan diteliti dalam bentuk penelitian agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dalam memahaminya, maka peneliti perlu 

menguraikan secara singkat istilah-istilah dalam judul skripsi 

“Analisis Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Pernikahan 

Pasangan Gangguan Mental (Studi pada KUA Kecamatan Lubuk 

Batang Kabupaten Ogan Komering Ulu)” penjelasan tentang 

judul tersebut, yaitu sebagai berikut: 

1. Hukum Islam, ialah kumpulan peraturanndalam agama Islam 

baiknperaturan yang ditetapkannAllah SWT yang dalam Al-

Qur’an dan Hadis, maupun peraturan yang ditetapkan dari 

hasil ijtihad para ulama berkenaan dengan hukum 

perkawinan.
1
 

2. Pernikahan, sebuah ungkapan tentang akad yang sangat jelas 

dan terangkum atas rukun-rukun dan syarat-syarat. 

3. Gangguan Mental, suatu keadaan fungsi mental seseorang 

mengalami disfungsi, dalam terminologi yang lain gangguan 

mental ialah adanya ketidak seimbangan yang terjadi dalam 

diri, berpusat pada perasaan, emosional dan dorongan nafsu 

yang mengakibatkan pada tidak stabilnya antara fungsi-fungsi 

jiwa yang menyebabkan kehilangan daya tahan jiwa, pada 

akhirnya jiwa menjadi labil dan cenderung mudah terpengaruh 

padahal-hal yang negatif, serta dirinya tidak mampu 

merasakan kebahagiaan serta tidak mengaktualisasikan 

                                                             
1Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 

1980), 27. 



 

 
2 

potensi-potensi kemampuan yang ada dalam dirinya 

secarawajar.
2
 

Berdasarkan penjelasan judul di atas dapat disimpulkan, 

untuk melakukan penelitian secara mendalam tentang “Analisis 

Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Pernikahan Pasangan 

Gangguan Mental (Studi pada KUA Kecamatan Lubuk Batang 

Kabupaten Ogan Komering Ulu)”. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pasal 1 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang 

Perkawinan menyebutkan perkawinan sebagai hubungan lahir 

dan batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai 

pasangan yang bertekad untuk membentuk keluarga yang bahagia 

dan abadi yang bergantung pada Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Melalui definisi ini, dapat dipahami dengan baik bahwa 

pernikahan bukan hanya untuk melegitimasi hubungan seksual, 

namun substansi membentuk keluarga yang bahagia, serasi, dan 

bersahabat di antara pasangan.Selain itu, pernikahan juga 

mengandung pengaturan yang disucikan antara pasangan dalam 

membingkai keluarga bahagia yang bergantung pada Ketuhanan 

Yang Maha Esa.
3
 Menurut ahli hadis dan ahli fiqh pernikahan 

(az-zaw j) adalah perkawinan, yang berarti menjalin hubungan 

antara suami istri denganikatan hukum Islam dan memenuhi 

syarat-syarat serta rukun-rukun padapernikahan.
4
Kata (az-zaw j) 

(pernikahan) atau at-tazwij (menikahkan) biasanya digunakan 

dalam hubungan suami istri, serta hubungan yangtimbul akibat 

pengaruh individual dan kemasyarakatan.
5
 

                                                             
2Singgih Gunarsa, Psikologi Perkembangan Remaja (Jakarta: Grafindo, 

2001), 77. 
3Rosnidar Sembiring, Hukum Keluarga; Harta-harta benda dalam 

Perkawinan (Jakarta: Rajawali Press, 2016), 43. 
4Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat : Kajian Fikih Nikah Lengkapi 

(Jakarta: Rajawali Press, 2010), 6. 
5Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga (Jakarta: Amzah, 2010), 1. 
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Dalam surah Ar-Rum ayat 21 dijelaskan bahwa menikah 

dapat menentramkan hati dan juga meningkatkan ketakwaan 

kepada Allah SWT. 

                      

                     

Artinya:“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, 

agar kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia 

menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang.Sungguh, pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi kaum yang berpikir.” 

 

Di Indonesia pengertian perkawinan dijelaskandalam pasal 

(1) Undang-Undang Perkawinan No. 1 tahun 1974, 

yangberbunyi: 

Perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara seorang 

priadengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 

membentukkeluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkanKetuhanan Yang Maha Esa”.6 

Penjelasan undang-undang di atas telah ditegaskan bahwa 

sebagai Negara yang berdasarkan asas Pancasila, dimana sila 

pertamanya adalah Ketuhanan Yang Maha Esa, oleh sebab itu 

perkawinan mempunyai hubungan yang sangat erat sekali dengan 

agama atau kerohanian, sehinggaperkawinan tidak hanya 

mempunyai unsur lahir atau jasmani tetapi jugaunsur batin atau 

rohani yang mempunyai peran penting dalam keluarga. 

Membentuk keluarga yang bahagia erat hubungannya dengan 

keturunan yang juga merupakan tujuan dari perkawinan, 

pemeliharaan dan pendidikanmenjadi hak dan kewajiban orang 

tua.
7
 

                                                             
6Undang-Undang Perkawinan No.1 Tahun 1974 (Bandung: Citra Umbara, 

2015), 2. 
7Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 9. 
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Maka dari itu pernikahan harus bisa dipertahankan oleh 

kedua belah pihak baik pihak suami maupun pihak istri, demi 

tercapainya tujuan pernikahan tersebut.Dengan demikian perlu 

adanya persiapan dari kedua calon mempelai baik secara mental 

maupun material. 

Dikaji dari fitrah manusia yang membutuhkan penyaluran 

kebutuhan biologis dan psikologis, maka setiap manusia yang 

memiliki dorongan seksual berhak menyalurkan kebutuhannya 

tersebut, baik orang yang normal (tidak cacat), maupun orang 

yang mengalami gangguan fisik atau mental. Dalam Undang-

Undang Nomor 4 Tahun 1997 Tentang Penyandang Cacat Pasal 6 

disebutkan “Setiap penyandang cacat mempunyai hak dan 

kesempatan yang sama dalam segala aspek kehidupan dan 

penghidupan.”
8
 Dalam Penjelasam Undang-Undang Nomor 4 

Tahun 1997 Tentang Penyandang Cacat Pasal 6 huruf (b) 

disebutkan yang dimaksud dengan hak adalah “hak untuk 

mendapatkan perlakuan dan pelayanan secara wajar, baik dalam 

lingkungan keluarga maupun masyarakat.”
9
 

Memahmi pasal di atas, dapat dikemukakan tidak ada 

larangan bagi penyandang cacat, baik fisik maupun mental untuk 

menikah, karena hal tersebut merupaka haknya sebagai warga 

negara untuk hidup layaknya manusia normal lainnya. 

Permasalahan yang muncul kemudian adalah bahwa 

pernikahan bukan hanya terkait dengan hak, tetapi juga terkait 

dengan kewajiban. Tercapainya keluarga yang sakinah, 

mawaddah, wa rahmah, sangat tergantung pada kemampuan 

suami istri dalam menjalankan kewajiban dan hak. Dalam hal ini 

tanpa mengabaikan aspek kemanusiaan, orang yang mengalami 

gangguan fisik dan mental akan terkendala dalam memenuhi 

kewajibannya, yang dapat berdampak pada tidak terwujudnya 

tujuan pernikahan. 

Berdasarkan survey di KUA Kecamatan Lubuk Batang 

Kabupaten Ogan Komering Ulu terdapat kasus pernikahan 

                                                             
8Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1997 Tentang Penyandang Cacat Pasal 6”. 
9Ibid. 
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dimana sang suami mengalami gangguan mental apakah hal ini 

akan mempengaruhi dalam memenuhi kewajibannya. Dari 

penjelasan singkat diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

sebuah penelitian lebih dalam tentang hukum dalam tata cara 

pernikahan penderita gangguan mental sebagai acuan objek 

penelitian. Dengan begitu maka peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Hukum Islam 

Terhadap Pelaksanaan Pernikahan Pasangan Gangguan Mental 

(Studi pada KUA Kecamatan Lubuk Batang Kabupaten Ogan 

Komering Ulu)”. 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian  

Untuk memperjelas arah penelitian “Analisis Hukum Islam 

Terhadap Pelaksanaan Pernikahan Pasangan Gangguan Mental 

(Studi pada KUA Kecamatan Lubuk Batang Kabupaten Ogan 

Komering Ulu)”, fokus dan sub-fokus penelitian tersebut 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Fokus penelitian ini adalah pelaksanaan pernikahan pasangan 

gangguan mental di KUA Kecamatan Lubuk Batang 

Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

2. Sub-Fokus penelitian ini adalah analisis hukum Islam 

terhadap pelaksanaan pernikahan pasangan gangguan mental 

di KUA Kecamatan Lubuk Batang Kabupaten Ogan 

Komering Ulu. 

 

D. Rumusan Masalah 

Melihat dari pernyataan yang sudah dijelaskan diatas, dapat 

ditarik beberapa rumusan masalah diantaranya sebagai berikut. 

1. Bagaimana pelaksanaan pernikahan pasangan gangguan 

mentaldi KUA Kecamatan Lubuk Batang Kabupaten Ogan 

Komering Ulu? 
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2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan 

pernikahan pasangan gangguan mental di KUA Kecamatan 

Lubuk Batang Kabupaten Ogan Komering Ulu? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijabarkan diatas 

maka dapat disimpulkan beberapa tujuan yang dapat diambil dari 

penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui  pelaksanaan pernikahan pasangan 

gangguan mental di KUA Kecamatan Lubuk Batang 

Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan 

pernikahan pasangan gangguan mental di KUAKecamatan 

Lubuk Batang Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Manfaat penelitian secara teroritis,penulis mengharapkan 

bahwa penelitian ini dapat memberikan pemahaman terkait 

analisis hukum islam terhadap pelaksanaan pernikahan 

pasangan gangguan mentalkepada masyarakat luas. 

2. Secara Praktis 

Manfaat penelitian secara praktis,penulisan penelitian 

pada dasarnya dimaksudkan untuk memenuhi syarat guna 

memperoleh gelar S.H pada Fakultas Syari’ah UIN Raden 

Intan Lampung. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Kajian penelitian terdahulu yang relevan merupakan hasil 

ulasan peneliti terhadap bahan pustaka dan hasil-hasil penelitian 

yang sudah dilakukan orang lain dan relevan dengan tema dan 
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topik penelitian yang akan dilakukan.
10

Sebelum melakukan 

penelitian lebih dalam terkait permasalahan yang akan diteliti dan 

untuk menghindari terjadinya tumpang tindih, maka peneliti ingin 

mempertegas perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang sebelumnya, adapun antara lain sebagai berikut: 

1. Skripsi yang berjudul “Pandangan Hukum Islam dan Hukum 

Positif Terhadap Dampak Perkawinan Pasangan Yang 

Mengalami Gangguan Mental (Studi Kasus di Pekon 

Sukarami Balik Bukit Lampung)” ditulis oleh Deki Sanjaya, 

FakultasSyariah, Jurusan Hukum Keluarga Islam, Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung. Kesimpulan dari 

penelitian tersebut menyatakan bahwa perkawinanpasangan 

yang mengalami gangguan mental di Pekon Sukarami Balik 

BukitLampung Barat memenuhi rukun dan syarat menurut 

hukum Islam dan Undang-undangsehingga tidak terdapat 

suatu larangan terhadap perkawinan pasanganyang mengalami 

gangguan mental. Dampak yang terjadi dari perkawinan 

pasangan yang mengalami gangguan mental di pekon 

Sukarami Kecamatan Balik Bukit Lampung Barat terdapat 5 

dampak.Terjadi suatu perceraian dari pasangan Dede Sukandi 

dan ibu Timah sulitnya berkomunikasi, tidak sepenuhnya 

terpenuhi nafkah lahir, kurang mampu menjadi pemimpin 

dalam rumah tanggadan kesulitan dalam melakukan aktivitas 

sehari-hari. Upaya yang harus dilakukan keluarga dalam 

meminimalisir permaslahan yang tumbul pasca menikah ialah 

bimbingan dari pihak keluarga seperti memberi dukungan 

baik moral maupun materi sehingga mereka merasa minder 

dalam melakukan kegiatan sehari-hari,dan memberi cinta 

kasih terhadap pasangan yang mengalami gangguan mental, 

agar mereka tidak merasa terkucilkan dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari.
11

 Adapun persamaan yang dilakukan, 

                                                             
10Tim Universitas Islam Raden Intan Lampung, Pedoman Penulisan Tugas 

Akhir Mahasiswa Program Sarjana (Bandar Lampung: Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung, 2020), 5. 
11Deki Sanjaya, “Pandangan Hukum Islam Dan Hukum Positif Terhadap 

Dampak Perkawinan Pasangan Yang Mengalami Gangguan Mental (Studi Kasus di 

Pekon Sukarami Balik Bukit Lampung),” Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2014. 
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yaitu mengenai pembahasan tentang pernikahan antara 

pasangan yang mengalami gangguan mental.Sedangkan 

perbedaannya terletak pada lokasi studi dan juga aspek 

analisis yang mana milik penulis tidak melibatkan analisis 

hukum positif. 

2. Skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap 

Perkawinan Dengan Gangguan Skizofrenia (Studi Kasus 

Perkawinan di Dusun Krajan Selatan Desa Gadingrejo 

Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember)” ditulis oleh Ayu 

Ida Lestari, Prodi Hukum Keluarga Islam, Jurusan Hukum 

PerdataIslam, Fakultas Syari’ah Dan Hukum,Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Kesimpulan dari 

penelitian tersebut menyatakan bahwa analisis hukum Islam 

terhadap pelaksanaan akad nikah orang dengan penyandang 

Skizofrenia di Dusun Krajan Selatan Desa Gadingrejo 

Kecamatan Umbulsari hukumnya adalah sah. Meskipun Wd 

mengalami gangguan skizofrenia, kondisi Wd ketika 

dilakukannya akad nikah ia dalam keadaan sadar dan 

gangguan skizofrenia nya tidak kambuh.
12

Adapun persamaan 

yang dilakukan, yaitu mengenai pembahasan tentang 

pernikahan antara pasangan yang mengalami gangguan 

mental.Sedangkan perbedaannya terletak pada jenis klasifikasi 

gangguan mental karena milik penulis tidak membatasi jenis 

gangguan mental yang terjadi dilapangan. 

3. Skripsi yang berjudul “Status Pernikahan Penderita Gangguan 

Mental (Studi Kasus di Desa Sumberrejo Kecamatan 

Batanghari Kabupaten Lampung Timur)” ditulis oleh 

Miftakhul Huda, Jurusan Hukum Keluarga Islam, Fakultas 

Syariah, Institut Agama Islam Negeri Metro. Kesimpulan dari 

penelitian tersebut menyatakan bahwa Status pernikahan 

antara Hr (suami penderita gangguan mental) danRm (istri) 

masih tetap, dan keduanya masih terikat dalam pernikahan. 

                                                             
12Ida Ayu Lestari, “Analisis Hukum Islam Terhadap Perkawinan Dengan 

Gangguan Skizofrenia (Studi Kasus Perkawinan di Dusun Krajan Selatan Desa 
Gadingrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember),” Skripsi, Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2022. 



 

 
9 

Halini karena tidak ada ucapan lafadz talak dari Rm secara 

sharih (jelas), danistri tidak mengajukan gugatan cerai ke 

Pengadilan Agama. Suami istri secara hukum tetap terikat 

dalam pernikahan,sepanjang tidak ada putusan pengadilan 

atau ucapan talak dari suami, walaupun salah satu pihak atau 

keduanya tidak dapat menjalankan kewajiban, yang berakibat 

tidak tercapainya tujuan pernikahan.
13

Adapun persamaan yang 

dilakukan, yaitu mengenai pembahasan tentang pernikahan 

antara pasangan yang mengalami gangguan mental.Sedangkan 

perbedaannya terletak pada konsep penelitian yang mana 

milik penulis lebih berfokus pada pelaksanaan pernikahannya. 

4. Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Status Pernikahan Suami Istri Yang Salah Satunya Mengalami 

Gangguan Jiwa (Studi Kasus Di Desa Harapan Karya 

Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pandeglang-Banten)” ditulis 

oleh Siti Fitriyani Rosadi, Jurusan Hukum Keluarga Islam, 

Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten. Kesimpulan dari penelitian tersebut 

menyatakan bahwa pernikahan suami istri yang salah satunya 

mengalami gangguan jiwa di Desa Harapan Karya, dalam Al-

Quran, Hadist, Qoidah Fikih, Menurut Para Madzhab dan 

Undang-Undang Pernikahan, bahwa status pernikahan 

tersebut belum resmi berpisah karena talak yang diucapkan 

orang gila itu tidak sah adanya, dan status pernikahan tersebut 

masih tetap dan kedua belah pihak masih terikat dalam 

pernikahan. Hal ini karena lafadz talak tidak diucapkan secara 

sharih (jelas), dan juga istri tidak mengajukan gugatan cerai ke 

Pengadilan Agama.
14

Adapun persamaan yang dilakukan, yaitu 

mengenai pembahasan tentang pernikahan antara pasangan 

yang salah satunya mengalami gangguan mental.Sedangkan 

perbedaannya terletak pada pembahasan pokok permasalahan 

                                                             
13Miftakhul Huda, “Status Pernikahan Penderita Gangguan Mental (Studi 

Kasus di Desa Sumberrejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur),” 

Skripsi, IAIN Metro, 2018. 
14Siti Fitriyani Rosadi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Status Pernikahan 

Suami Istri Yang Salah Satunya Mengalami Gangguan Jiwa,” Skripsi, Universitas 

Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2022. 
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yang mana milik penulis tidak berfokus pada talak ataupun 

pengajuan perceraian melainkan pelaksanaan pernikahan 

5. Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Perkawinan Penyandang Cacat Mental” ditulis oleh Muftiri 

Mutala’li, Jurusan Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Kesimpulan dari penelitian tersebut menyatakan bahwa secara 

hukum tidak ada larangan terhadap perkawinan penyandang 

cacat mental. Namun, demi tercapainya tujuan perkawinan 

menciptakan keluarga sakinah, mawaddah dan rahmah maka 

penyandang cacat mental yang diperbolehkan menikah 

haruslah mereka yang secara mental dianggap mampu untuk 

menikah.
15

Adapun persamaan yang dilakukan, yaitu mengenai 

pembahasan tentang pernikahan yang dilakukan oleh sepasang 

penyandang gangguan mental.Sedangkan perbedaannya 

terletak pada subjek pembahasan yang mana milik penulis 

lebih berfokus pada pasangan yang salah satunya merupakan 

penyandang gangguan mental. 

Dari penelitian-penelitian diatas hanya ada beberapa ulasan 

yang sama dengan masalah yang akan dibahas. Akan tetapi, 

belum ada yang spesifik dalam membahas tentang “Analisis 

Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Pernikahan Pasangan 

Gangguan Mental Studi Pada KUA Kecamatan Lubuk 

BatangKabupaten Ogan Komering Ulu.” 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan 

field research yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data dari lokasi atau lapangan. Penelitian 

                                                             
15Muftiri Mutala’li, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perkawianan 

Penyandang Cacat Mental,” Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2009. 



 

 
11 

lapangan ini pada hakikatnya merupakan metode untuk 

menemukan secara spesifik dan realistis tentang apa yang 

sedang terjadi ditengah-tengah masyarakat.    

Berkenaan dengan permasalahan yang telah 

dipaparkan diatas maka akan dilakukan penelitian tentang 

Analisis Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Pernikahan 

Pasangan Gangguan Mental Studi Pada Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Lubuk Batang Kabupaten Ogan 

Komering Ulu. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu 

menganalisis apa-apa yangsaat ini berlaku atau gambaran 

mengenai realita, sifat-sifat serta hubungan antara 

fenomena yang diselidiki. Sedangkan penelitian kualitatif 

adalah pengamatan atau observasi, wawancara dan 

dokumen.
16

 

2. Sumber Data 

Sumber data yang peneliti lakukan ada dua yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder. Adapun penjelasannya 

sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Menurut S. Nasution, data primer adalah data yang 

dapat diperoleh langsung dari lapangan atau tempat 

penelitian. Sedangkan menurut Lofland bahwa sumber data 

utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 

tindakan.Kata-kata dan tindakan merupakan sumber data 

yang diperoleh dari lapangan dengan mengamati atau 

mewawancarai. Peneliti menggunakan data ini untuk 

mendapatkan informasi langsung terkait analisis hukum 

Islam terhadap pelaksanaan pernikahan pasangan 

gangguan mental studi pada KUA Kecamatan Lubuk 

Batang Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

                                                             
16Susiadi, Metodologi Penelitian (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan 

Penerbitan LP2M IAIN Raden Intan Lampung, 2015), 4. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data-data yang didapat dari 

sumber bacaan dan berbagai macam sumber lainnya 

berupa buletin, publikasi dari berbagai organisasi, 

lampiran-lampiran dari badan-badan resmi seperti 

kementrian-kementrian, hasil-hasil studi, tesis, hasil survei, 

studi historis, dan sebagainya.Peneliti menggunakan data 

sekunder ini untuk memperkuat penemuan dan melengkapi 

informasi yang telah dikumpulkan melalui penelitian 

lapangan. 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Menurut Suharsini Arkunto populasi ialah 

keseluruhan subjek peneliti.
17

Menurut Nana Sudjana 

populasi ialah sumber data yang artinya sifat atau 

karakteristik dari sekelompok subjek, gejala atau obyek.
18

 

Adapun dalam penelitian ini populasinya yaitu keseluruhan 

aparatur Kantor Urusan Agama yang berjumlah 15 orang  

dan pasangan gangguan mental yang telah menikah di 

KUA Kecamatan Lubuk Batang Kabupaten Ogan 

Komering Ulu berjumlah 5 pasang. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah karateristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel ini 

dilakukan jika pada penelitian terdapat jumlah populasi 

yang besar dan memiliki keterbatasan dalam pelaksanaan 

penelitian. Adapun kriteria pengambilan sampel ini 

haruslah benar-benar representatif, sehingga data yang 

diambil dapat mewakili keseluruhan populasi yang ada.  

                                                             
17Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 

2001), 57. 
18Nana Sudjana, Pedoman Penyusunan Skripsi, Tesis dan Disertasi (Jakarta: 

Rinika Cipta, 1996), 23. 
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Adapun yang ditetapkan dalam dalam pengambilan 

sampel ini adalah purposive sampling yang merupakan 

teknik penetapan sampel dengan cara memilih sempel 

sesuai dengan pengetahuan peneliti terhadap penelitian 

(berdasarkan tujuan atau masalah dari penelitian). Sampel 

yang dipilih karena dianggap sesuai untuk penelitian 

tersebut dan dapat memberikan informasi yang dibutuhkan. 

Dalam purposive sampling, pemilihan sekelompok subjek 

didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang 

dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-

ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya, 

dikarenakan waktu yang terbatas maka peneliti memilih 

sebanyak 2 (dua) pasangan pasangan gangguan mental, 1 

kepala KUA, 1 penghulu, 1 penyuluh, 1 

pengadministrasian NR. Adapun  sampel pasangan suami  

istri yang diambil dengan kriteria sampel yaitu: 

a. Telah menikah di KUA Kecamatan Lubuk Batang, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

b. Salah satu pasangan memilki gangguan mental. 

c. Sudah menikah lebih dari 3 tahun 

d. Tinggal di Kecamatan Lubuk Batang Kabupaten Ogan 

Komering Ulu. 

4. Metode Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah suatu teknik yang 

digunakan oleh peneliti guna memuat informasi yang valid 

dan sistematis. Dalam pengumpulan data ini, peneliti 

menggunkan cara sebagai berikut: 

a. Observasi  

Metode observasi dilakukan dengan cara melihat, 

mengamati, meninjau dengan seksama suatu objek.  

Observasi yang digunakan yaitu mengamati pelaksanaan 

pernikahan pasangan gangguan mental di KUA Kecamatan 

Lubuk Batang Kabupaten Ogan Komering Ulu. 
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b. Wawancara  

Wawancara adalah suatu metode pengumpulan suatu 

informasi dan data dengan proses percakapan yang 

dilakukan oleh interviewer dan interviewe. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi yang 

secara nyata tanpa adanya rekayasa baik itu secara tertulis 

maupun dalam bentuk gambar. Hal ini dilakukan untuk 

memeperkuat dan akuratnya sebuah penelitian. 

Dokumentasi yang disajikan mengenai “Analisis Hukum 

Islam Terhadap Pelaksanaan Pernikahan Pasangan 

Gangguan Mental.” 

5. Metode Pengolahan Data 

a. Edit (Editing) 

Editing atau biasa disebut sebagai pemeriksaan data, 

merupakan tahap awal metode pengelohan data. Metode ini 

dibantu dari hasil wawancara yang kemudian di sesuaikan 

dengan rumusan masalah dari penelitian ini. 

b. Rekontruksi Data (Reconstructing) 

Rekontruksi data atau reconstructing yaitu, metode 

penyusunan ulang data secara teratur, logis dan  mudah 

dipahami dan dipresentasikan. 

6. Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model 

analisis interaktif Miles dan Huberman. Analisis data berarti 

melakukan kajian untuk memahami struktur suatu fenomena-

fenomena yang berlaku di lapangan.Analisis dilakukan 

dengan melakukan telaah terhadap fenomena atau peristiwa 

secara keseluruhan, maupun terhadap bagian-bagian yang 

membentuk fenomena tersebut serta hubungan keterkaitannya. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami inti dari apa 

yang disampaikan dalam penelitian ini, maka penulis menyusun 

pembahasan dengan lebih sistematis seperti berikut:  

Bab 1 merupakan bagian pendahuluan yang berisi beberapa 

poin seperti penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian 

terdahulu terkait, dan metode penelitian hingga sistematis 

pembahasan. 

Bab II adalah landasan teori, bab ini berisi teori-teori yang 

dijadikan sebagai landasan dalam melakukan penelitian, berisi 

tentang pengertian pernikahan, dasar hukum pernikahan, rukun 

dan syarat pernikahan, gangguan mental, pengertiangangguan 

mental, gangguan mental dalam Al-Qur’an.  

Bab III dalam skripsi ini berisi tentang gambaran umum 

objek penelitian yaitu profil KUA Kecamatan Lubuk Batang 

Kabupaten Ogan Komering Ulu, visi dan misi KUA Kecamatan 

Lubuk Batang Kabupaten Ogan Komering Ulu, struktur 

organisasi KUA Kecamatan Lubuk Batang Kabupaten Ogan 

Komering Ulu, letak goegrafis KUA Kecamatan Lubuk Batang 

Kabupaten Ogan Komering Ulu, program kerja KUA Kecamatan 

Lubuk Batang Kabupaten Ogan Komering Ulu, serta penyajian 

fakta dan data penelitian dasar hukum yang digunakan KUA 

Kecamatan Lubuk Batang Kabupaten Ogan Komering Ulu, 

layanan nikah di KUA Kecamatan Lubuk Batang Kabupaten 

Ogan Komering Ulu,  alur pelayanan nikah di KUA Kecamatan 

Lubuk Batang Kabupaten Ogan Komering Ulu, proses 

pernikahan pasangan gangguan mental di KUA Kecamatan 

Lubuk Batang Kabupaten Ogan Komering Ulu , alasan yang 

melatarbelakangi proses pernikahan pasangan gangguan mental 

di KUA Kecamatan Lubuk Batang Kabupaten Ogan Komering 

Ulu, kehidupan pernikahan pasangan gangguan mental di 

Kecamatan Lubuk Batang Kabupaten Ogan Komering Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Lubuk Batang Kabupaten Ogan 

Komering Ulu.  
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Bab IV ini merupakan inti pembahasan dalam penelitian ini 

yang terdiri dari pelaksanaan pernikahan pasangan gangguan 

mental di KUA Kecamatan Lubuk Batang Kabupaten Ogan 

Komering Ulu dan analisis hukum islam terhadap pelaksanaan 

pernikahan pasangan gangguan mental di KUA, Kecamatan 

Lubuk Batang Kabupaten Ogan Komering Ulu.  

Sebagai akhir pembahasan bab V yang berisi tentang 

penutup, yaitu meliputi kesimpulan dan rekomendasi. Bab ini 

akan menguraikan kesimpulan dari hasil penelitian yang 

merupakan jawaban singkat atas rumusan masalah yang telah 

diterapkan dan berisi tentang anjuran yang diberikan penulis 

untuk penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan, dapat diambil beberapa 

kesimpulan, di antaranya: 

1. Pelaksanaan pernikahan pasangan gangguan mental di KUA 

Kecamatan Lubuk Batang Kabupaten Ogan Komering Ulu, 

meskipun Bapak Suberi dan Bapak Romadi mengidap 

gangguan mental, namun kondisi ketika melaksanakan akad 

nikah dilakukan dalam keadaan sadar. Akad nikah dihadiri 

lebih dari 5 orang yaitu kedua mempelai, wali, 2 orang saksi, 

dan kepala KUA. Penyandang gangguan mental sifatnya 

hanya temporal. Pada saat tidak kambuh, dia cakap 

bertindak secara sempurna dan normal untuk melakukan 

akad nikah sesuai dengan rukun dan syarat yang telah 

ditentukan. Tidak ada paksaan dalam pernikahan tersebut. 

Dalam kasus ini, akad nikah yang dilaksanakan oleh Ibu 

Asroma dan Bapak Suberi serta pasangan Ibu Yuniar dan 

Bapak Romadi dinyatakan sah, baik secara agama maupun 

hukum. 

2. Analisis hukum islam terhadap pelaksanaan 

pernikahan pasangan gangguan mental di KUA Kecamatan 

Lubuk Batang Kabupaten Ogan Komering Ulu, perkawinan 

lebih baik untuk tidak dilaksanakan apabila sudah jelas 

terdapat gambaran dampaknya akan membahayakan 

keutuhan keluarga. Meskipun pada saat akan 

dilaksanakannya sighat akad nikah, mungkin dapat 

terlaksana dengan baik, memenuhi rukun dan syarat akad, 

tetapi belum tentu perjalanan kehidupan pernikahan 

berikutnya juga akan menjadi baik. Dari kedua pasangan 

terdapat keadaan rumah tangga yang berbeda dimana, satu 

pasangan memilki rumah tangga yang harmonis namun salah 
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satu pasangan tidak. Dalam hal ini hukum Islam memandang 

gangguan mental sebagai hal yang dapat mempengaruhi 

maslahat pernikahan. Karena pernikahan tidak hanya 

terhenti pada diucapkannya akad saja, melainkan pada 

kehidupan selanjutnya. 

 

B. Rekomendasi 

1. Bagi KUA 

Supaya benar-benar memastikan kepada mempelai juga 

keluarganya, bahwa pernikahan dengan keadaan gangguan 

mental, terutama suami, memiliki risiko yang cukup besar. 

Berpeluang untuk tidak terlaksananya hak dan kewajiban, 

serta tidak terwujudnya tujuan dan hikmah perkawinan. 

2. Bagi Suami Istri 

Jika akan menikah agar lebih teliti dalam memilih 

pasangan. Sehingga tidak ada rasakecewa di kemudian hari 

akibat dari tidak terwujudnya tujuan pernikahan.Karena pada 

dasarnya pernikahan dilakukan dengan dasar saling rela 

antarasuami dan istri tanpa ada yang merasa dirugikan. 

3. Bagi Masyarakat Umum 

Perlu ditingkatkan kepedulian masyarakat tentang 

permasalahan pernikahan gangguan mental agar tidak 

menimbulkan perselisihan atau permasalahan antar pihak 

keluarga mempelai yang dapat menggangu kerukunan dan 

ketentraman masyarakat. 
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